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Abstrak  

 
Perguruan tinggi swasta di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan riset. 

Penelitian ini mengkaji model tata kelola yang efektif untuk mengatasi tantangan tersebut dengan menggunakan studi 

kasus pada Institut Sains dan Teknologi Al-Kamal (ISTA) Jakarta. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas tata kelola dalam meningkatkan kualitas 

institusi pendidikan tinggi swasta. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan analisis data yang diperoleh dari 

wawancara mendalam, survei online, dan studi dokumentasi yang melibatkan dosen, staf, mahasiswa, dan alumni ISTA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya finansial, rendahnya partisipasi stakeholder, dan 

kebutuhan akan peningkatan fasilitas dan sumber daya manusia adalah faktor utama yang mempengaruhi kualitas 

pendidikan dan riset di ISTA. Penelitian ini menyarankan beberapa rekomendasi strategis, termasuk pengembangan model 

tata kelola yang lebih inklusif dan partisipatif, peningkatan kerjasama strategis dengan berbagai pihak, serta investasi 

dalam pembaharuan infrastruktur dan pengembangan profesional dosen. Implementasi tata kelola yang efektif dan 

adaptatif diperlukan untuk memperkuat kualitas akademik dan output riset, serta untuk meningkatkan reputasi dan daya 

saing perguruan tinggi swasta.Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengambil kebijakan dan praktisi 

pendidikan tinggi, menawarkan wawasan berharga dalam formulasi strategi untuk peningkatan tata kelola perguruan tinggi 

swasta di Indonesia. 

 

Kata Kunci: tata kelola perguruan tinggi, kualitas pendidikan, perguruan tinggi swasta, partisipasi stakeholder, investasi 

infrastruktur, strategi adaptatif. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memegang peranan 

vital dalam pembangunan bangsa, terutama 

dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

kompeten dan berdaya saing. Perguruan tinggi, 

baik negeri maupun swasta, dituntut untuk 

dapat menyediakan pendidikan berkualitas 

yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Institut 

Sains dan Teknologi Al-Kamal (ISTA), sebagai 

salah satu perguruan tinggi swasta di Indonesia, 

menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaannya, terutama terkait dengan tata 

kelola yang berpengaruh langsung terhadap 

kualitas pendidikan yang disediakan. 

Tata kelola perguruan tinggi merupakan 

komponen penting yang menentukan efektivitas 

dan efisiensi operasional suatu institusi. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 

2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, tata 
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kelola perguruan tinggi mencakup aspek 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengendalian yang terintegrasi untuk 

mencapai tujuan pendidikan tinggi. Namun, 

banyak perguruan tinggi swasta yang masih 

menghadapi kendala dalam implementasi tata 

kelola yang baik, salah satunya ISTA. 

Beberapa masalah yang dihadapi ISTA 

antara lain keterbatasan keuangan, penurunan 

jumlah pendaftaran mahasiswa baru, dan 

fasilitas yang kurang memadai. Keterlibatan 

yayasan sebagai pemangku kepentingan utama 

juga menambah kompleksitas tata kelola di 

ISTA. Berdasarkan laporan tahunan ISTA 

(2023), ada penurunan signifikan dalam jumlah 

mahasiswa baru yang mendaftar setiap 

tahunnya, yang berdampak pada pendapatan 

institusi dan kemampuan untuk 

mengembangkan fasilitas pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi di 

Indonesia, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) telah menetapkan 

berbagai kebijakan untuk mendorong 

peningkatan kualitas pendidikan tinggi melalui 

tata kelola yang baik. Salah satunya adalah 

melalui Program Kampus Merdeka yang 

bertujuan untuk memberikan kebebasan dan 

otonomi kepada perguruan tinggi dalam 

mengelola institusi mereka. Namun, 

implementasi program ini membutuhkan 

kesiapan dan adaptasi yang baik dari setiap 

perguruan tinggi, termasuk ISTA. 

Pentingnya tata kelola yang baik dalam 

meningkatkan kualitas perguruan tinggi juga 

didukung oleh berbagai literatur dan penelitian. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Marginson (2017), tata kelola yang efektif dapat 

meningkatkan kualitas akademik dan non-

akademik, termasuk dalam hal penelitian, 

pengajaran, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan konsep Tridharma 

Perguruan Tinggi yang menjadi landasan 

operasional perguruan tinggi di Indonesia. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan tinggi di ISTA, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan model tata 

kelola yang dapat diterapkan secara efektif. 

Model tata kelola ini akan mempertimbangkan 

berbagai aspek, mulai dari perencanaan 

strategis, pengelolaan sumber daya, hingga 

mekanisme evaluasi dan pengendalian kualitas. 
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Penelitian ini juga akan melibatkan analisis 

komparatif dengan perguruan tinggi swasta lain 

di wilayah Jakarta Barat yang memiliki 

akreditasi unggul dan jumlah mahasiswa lebih 

dari 5000, untuk mengidentifikasi praktik-

praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh ISTA. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan model tata 

kelola perguruan tinggi swasta di Indonesia, 

khususnya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di ISTA. Implementasi model tata 

kelola yang baik akan membantu ISTA dalam 

mencapai tujuan Tridharma Perguruan Tinggi 

dan berkontribusi pada pembangunan nasional 

melalui peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. 

Penelitian ini disusun dengan harapan 

dapat memberikan solusi yang komprehensif 

dan aplikatif bagi ISTA dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui tata 

kelola yang baik dan terintegrasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, beberapa permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini antara lain adalah 

bagaimana kondisi tata kelola saat ini di ISTA 

dan apa saja kendala yang dihadapinya. 

Bagaimana pengaruh tata kelola terhadap 

kualitas pendidikan di ISTA. Model tata kelola 

seperti apa yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di ISTA. Bagaimana penerapan 

model tata kelola yang diusulkan dapat 

diterapkan secara efektif di ISTA. Apa saja 

praktik-praktik terbaik dari perguruan tinggi 

swasta lain di Jakarta Barat yang dapat diadopsi 

oleh ISTA. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kondisi tata kelola saat ini di ISTA 

dan mengidentifikasi kendala yang dihadapinya. 

Yang kedua adalah mengkaji pengaruh tata 

kelola terhadap kualitas pendidikan di ISTA. 

Yang ketiga adalah mengembangkan model tata 

kelola yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di ISTA. Yang keempat yaitu 

mengusulkan penerapan model tata kelola yang 

diusulkan di ISTA secara efektif. Dan yang 

terakhir adalah mengidentifikasi dan 

mengadopsi praktik-praktik terbaik dari 

perguruan tinggi swasta lain di Jakarta Barat. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu 

tahun akademik, dimulai dari Januari hingga 
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Desember 2024. Penelitian dilakukan di Institut 

Sains dan Teknologi Al-Kamal (ISTA) Jakarta, 

yang terletak di wilayah Jakarta Barat. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan 

untuk memahami secara mendalam kondisi tata 

kelola di ISTA serta untuk mengembangkan 

model tata kelola yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan 

tinggi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif-eksplanatori dengan metode 

campuran (mixed methods). Pendekatan ini 

dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang kondisi tata kelola di 

ISTA, faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

serta pengaruh tata kelola terhadap kualitas 

pendidikan. 

Populasi penelitian ini meliputi seluruh 

pemangku kepentingan di ISTA, yaitu Dosen 

dan tenaga kependidikan, Mahasiswa, Pejabat 

struktural (rektor, dekan, kepala jurusan), 

Yayasan pengelola. 

Sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sampling untuk memastikan bahwa 

semua kelompok pemangku kepentingan 

terwakili. Jumlah responden dalam penelitian 

ini adalah 150 orang, terdiri dari 50 dosen, 50 

mahasiswa, 30 tenaga kependidikan, dan 20 

pejabat struktural serta anggota yayasan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa teknik, yaitu dengan Wawancara 

Mendalam dimana Wawancara dilakukan 

dengan pejabat struktural dan anggota yayasan 

untuk memahami persepsi mereka tentang tata 

kelola, tantangan yang dihadapi, dan harapan 

mereka terhadap model tata kelola yang ideal. 

Dengan pedoman wawancara disusun 

berdasarkan kerangka teori tata kelola perguruan 

tinggi dan disesuaikan dengan konteks ISTA. 

Melalui Survei Kuesioner dimana kuesioner 

disebarkan kepada dosen, mahasiswa, dan 

tenaga kependidikan untuk mengumpulkan data 

kuantitatif tentang persepsi mereka terhadap tata 

kelola di ISTA, kualitas pendidikan, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Kuesioner dirancang dengan menggunakan 

skala Likert 5 poin untuk mengukur tingkat 

kepuasan dan persepsi responden. Observasi 

dilakukan untuk memahami secara langsung 

proses tata kelola di ISTA, termasuk 

pelaksanaan rapat, pengambilan keputusan, dan 

interaksi antara pemangku kepentingan. 
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Observasi non-partisipatif digunakan untuk 

menghindari bias dalam pengumpulan data. 

Sedangkan untuk Dokumentasi dengan 

pengumpulan data sekunder melalui dokumen-

dokumen resmi ISTA seperti laporan tahunan, 

laporan keuangan, notulen rapat, dan dokumen 

kebijakan. Analisis dokumen ini digunakan 

untuk melengkapi data primer dan memberikan 

konteks lebih lanjut terhadap temuan penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua kelompok utama, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel 

Independen adalah Struktur Organisasi: 

Pengukuran dilakukan berdasarkan 

kompleksitas, fleksibilitas, dan kejelasan 

struktur organisasi ISTA. Kepemimpinan dan 

Manajemen: Pengukuran meliputi efektivitas 

kepemimpinan, keterlibatan manajemen dalam 

pengambilan keputusan, dan transparansi 

manajemen. Kebijakan dan Prosedur: 

Pengukuran melibatkan kejelasan, konsistensi, 

dan transparansi kebijakan serta prosedur yang 

ada di ISTA. Pengelolaan Keuangan: 

Pengukuran mencakup efisiensi penggunaan 

dana, keberagaman sumber pendanaan, dan 

transparansi laporan keuangan. Keterlibatan 

Pemangku Kepentingan: Pengukuran meliputi 

tingkat partisipasi dosen, mahasiswa, tenaga 

kependidikan, dan yayasan dalam pengambilan 

keputusan. 

Untuk Variabel Dependen adalah Kualitas 

Pendidikan dengan pengukuran melibatkan 

indikator-indikator seperti akreditasi program 

studi, hasil penelitian, dan layanan pengabdian 

kepada masyarakat. Kepuasan Pemangku 

Kepentingan dengan Pengukuran mencakup 

kepuasan dosen, mahasiswa, dan tenaga 

kependidikan terhadap tata kelola dan kualitas 

pendidikan di ISTA 

Sedangkan Metode Analisis Data dimana 

data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan campuran, yaitu 

analisis kuantitatif dan kualitatif. Dengan 

Analisis Kuantitatif dimana data kuesioner 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk menggambarkan persepsi responden 

terhadap variabel-variabel yang diteliti. Analisis 

regresi digunakan untuk menguji hubungan 

antara variabel independen dan variabel 

dependen. Uji reliabilitas dan validitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

pengukuran yang digunakan memiliki 
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konsistensi dan akurasi yang tinggi. Sedangkan 

Analisis Kualitatif dengan data wawancara dan 

observasi dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-

tema utama yang muncul dari data. Data 

dokumentasi dianalisis menggunakan analisis 

konten untuk memahami konteks lebih lanjut 

dari temuan penelitian. 

Untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas penelitian, langkah-langkah berikut 

diambil adalah Validitas isi dijamin melalui 

proses penyusunan instrumen penelitian yang 

didasarkan pada tinjauan literatur yang 

komprehensif dan masukan dari pakar tata 

kelola perguruan tinggi. Validitas konstruk 

diuji dengan menggunakan analisis faktor 

konfirmatori untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan benar-benar 

mengukur konsep yang dimaksud. Untuk 

Reliabilitas adalah dimana reliabilitas 

instrumen diuji dengan menggunakan uji 

konsistensi internal (Cronbach's Alpha) untuk 

memastikan bahwa instrumen memiliki tingkat 

konsistensi yang tinggi. Uji coba instrumen 

dilakukan pada sampel kecil sebelum penelitian 

utama untuk memastikan bahwa instrumen 

mudah dipahami dan memberikan data yang 

akurat. 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip 

etika penelitian dengan memperhatikan antara 

lain Persetujuan Informan dimana semua 

informan yang terlibat dalam penelitian ini 

memberikan persetujuan tertulis setelah 

menerima penjelasan lengkap tentang tujuan dan 

prosedur penelitian. Kerahasiaan informasi yang 

diberikan oleh informan dijaga dengan ketat, 

dan data yang dikumpulkan hanya digunakan 

untuk tujuan penelitian ini. Informan diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan 

memperoleh klarifikasi tentang penelitian 

sebelum memberikan persetujuan. Peneliti 

berkomitmen untuk melaporkan hasil penelitian 

dengan jujur dan transparan, tanpa mengubah 

atau memanipulasi data. 

Dengan metode penelitian yang 

komprehensif ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

memahami dan meningkatkan tata kelola 

perguruan tinggi swasta, khususnya di Institut 

Sains dan Teknologi Al-Kamal Jakarta.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis model tata kelola yang efektif 

bagi perguruan tinggi swasta dalam rangka 

peningkatan kualitas pendidikan. Institut Sains 

dan Teknologi Al-Kamal (ISTA) Jakarta dipilih 

sebagai studi kasus. Melalui analisis mendalam 

terhadap data yang diperoleh dari wawancara, 

survei online, dan studi dokumentasi, hasil 

penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan 

penting. 

Analisis data menunjukkan bahwa 

keterbatasan sumber daya finansial menjadi 

tantangan utama bagi ISTA. Sebagai respon, 

ISTA mengimplementasikan beberapa strategi, 

termasuk peningkatan kerjasama dengan 

industri dan alumni untuk mendukung kegiatan 

akademik dan penelitian. Selain itu, penelitian 

ini menemukan bahwa partisipasi stakeholder 

masih terbatas hanya pada level pengambilan 

keputusan tanpa keterlibatan aktif dalam 

implementasi kebijakan. 

Dari sisi kualitas pendidikan, wawancara 

dengan dosen dan mahasiswa menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk peningkatan fasilitas 

pembelajaran dan laboratorium. Hal ini sejalan 

dengan kebutuhan peningkatan kualitas riset 

yang diperlukan untuk mendukung visi ISTA 

menjadi perguruan tinggi yang berbasis riset. 

Keuangan yang terbatas seringkali 

membatasi kemampuan ISTA dalam 

memperbaharui kurikulum dan teknologi 

pembelajaran yang inovatif. Namun, ISTA 

berhasil mengadaptasi kondisi ini dengan 

memanfaatkan jaringan alumni untuk 

mendapatkan akses ke sumber daya eksternal, 

seperti seminar dan workshop yang 

dilaksanakan di kampus. Ini menunjukkan 

pentingnya membangun jaringan alumni yang 

kuat sebagai salah satu strategi dalam mengatasi 

keterbatasan sumber daya. 

Temuan menunjukkan bahwa partisipasi 

stakeholder di ISTA masih perlu ditingkatkan, 

terutama dalam hal keterlibatan mereka dalam 

proses kebijakan. Meskipun keputusan strategis 

melibatkan beberapa stakeholder, implementasi 

dari keputusan tersebut sering kali tidak 

melibatkan partisipasi yang luas dari semua 

pihak yang terkait. Ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk model tata kelola yang lebih 

inklusif yang dapat meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas. 
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Peningkatan fasilitas menjadi salah satu 

faktor penting dalam mendukung kualitas 

pembelajaran dan riset. Investasi pada 

infrastruktur, terutama laboratorium, sangat 

diperlukan untuk mendukung kegiatan riset 

yang lebih inovatif dan aplikatif. Selain itu, 

peningkatan kapasitas dosen melalui pelatihan 

dan studi lanjut juga menjadi faktor kunci 

dalam peningkatan kualitas riset di ISTA. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa untuk meningkatkan kualitas perguruan 

tinggi swasta, diperlukan model tata kelola 

yang tidak hanya efektif dalam mengelola 

sumber daya yang ada, tetapi juga proaktif 

dalam menciptakan peluang baru melalui 

kerjasama dan keterlibatan aktif dari semua 

stakeholder. Implementasi tata kelola yang 

inklusif dan transparan akan menjadi kunci 

dalam mewujudkan visi perguruan tinggi yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan riset. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

terutama terkait dengan jangkauan responden 

yang terbatas pada lingkungan internal ISTA. 

Studi mendatang dapat memperluas responden 

untuk meliputi pihak eksternal seperti 

pemerintah dan industri, yang akan memberikan 

perspektif lebih luas terkait efektivitas model 

tata kelola yang diimplementasikan. 

Penelitian ini memberikan gambaran 

umum mengenai kompleksitas tata kelola di 

perguruan tinggi swasta dan langkah-langkah 

yang dapat diambil untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan riset melalui strategi adaptasi 

yang efektif dan inklusif. 

KESIMPULAN 

Studi ini telah mengkaji secara mendalam 

model tata kelola yang diimplementasikan oleh 

Institut Sains dan Teknologi Al-Kamal (ISTA) 

Jakarta, dengan fokus pada upaya-upaya yang 

dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas 

pendidikan dan riset. Melalui pengumpulan dan 

analisis data dari wawancara, survei, dan review 

dokumentasi, penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang 

berpengaruh terhadap efektivitas tata kelola 

perguruan tinggi swasta. 

Pengelolaan Sumber Daya adalah salah 

satu tantangan utama yang dihadapi oleh ISTA 

adalah keterbatasan sumber daya finansial. 

Penelitian ini menemukan bahwa ISTA telah 
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berhasil mengimplementasikan beberapa 

strategi adaptasi, seperti memperkuat kerjasama 

dengan alumni dan industri untuk mendukung 

aktivitas akademis dan riset. Strategi ini 

terbukti efektif dalam mengoptimalkan sumber 

daya yang ada dan membuka peluang baru 

untuk pengembangan institusi. 

Partisipasi Stakeholder adalah hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model tata 

kelola yang lebih inklusif, yang melibatkan 

partisipasi aktif dari berbagai stakeholder 

(termasuk mahasiswa, dosen, staf administratif, 

dan alumni), dapat meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan perguruan 

tinggi. Keterlibatan stakeholder ini juga penting 

untuk menjamin bahwa kebijakan yang dibuat 

sejalan dengan kebutuhan dan aspirasi semua 

pihak yang terkait. 

Peningkatan Kualitas Pendidikan dan 

Riset adalah investasi dalam peningkatan 

fasilitas dan sumber daya manusia adalah 

kritikal untuk mendukung visi ISTA menjadi 

institusi yang berorientasi riset. Peningkatan 

kapasitas dosen melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional serta modernisasi 

infrastruktur pendukung riset adalah kunci 

untuk mencapai standar akademik yang lebih 

tinggi. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

direkomendasikan beberapa langkah strategis 

untuk meningkatkan tata kelola di ISTA antara 

lain adalah pengembangan Model Tata Kelola 

Inklusif dimana ISTA perlu mengembangkan 

model tata kelola yang lebih partisipatif, di 

mana input dari semua stakeholder 

diperhitungkan dalam pengambilan keputusan 

strategis. Peningkatan Kerjasama Strategis 

dengan memperluas dan memperdalam 

kerjasama dengan industri, lembaga pemerintah, 

dan universitas lain untuk memperkaya sumber 

belajar dan riset serta membuka lebih banyak 

kesempatan untuk mahasiswa dan dosen. Fokus 

pada Peningkatan Fasilitas dan SDM dimana 

alokasi dana khusus untuk pembaruan 

infrastruktur dan pelatihan dosen perlu 

ditingkatkan untuk mendukung peningkatan 

kualitas akademik dan output riset. 

Temuan dari penelitian ini menyediakan 

wawasan berharga untuk pengambil kebijakan 

dan praktisi di bidang pendidikan tinggi, 

khususnya dalam konteks perguruan tinggi 

swasta di Indonesia. Model tata kelola yang 
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dikembangkan dan diuji di ISTA dapat 

diadaptasi dan diimplementasikan di institusi 

lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan riset secara keseluruhan. 

Kesimpulannya, melalui 

pengimplementasian tata kelola yang efektif 

dan adaptatif, perguruan tinggi swasta seperti 

ISTA dapat mengatasi berbagai tantangan 

internal dan eksternal, sekaligus meningkatkan 

kualitas dan reputasi mereka di panggung 

pendidikan tinggi.  
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